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BAB V  

KESIMPULAN DAN PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, tingkat perkembangan 

religiusitas pada siswa keluarga kategori broken home di SMP PGRI 

Kasihan Bantul berada pada kategori Sedang sebesar 47.4%.  

2. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, tingkat broken home siswa 

di SMP PGRI Kasihan Bantul berada pada kategori Sedang sebesar 35.1%, 

Berdasarkan hasil penghitungan presentase tingkat religiusitas siswa dan 

tingkat broken home siswa berada pada ketgori yang sama yaitu Sedang 

dengan perolehan nilai 47.4% dan 35,1 %. Hasil analisis data 

menunjukkan kedua variabel berada pada kategori yang sama yaitu pada 

kategori Sedang. Hal ini menunjukkan bahwa antar variabel X dan 

variabel Y terdapat korelasi atau hubungan.  

3. Hubungan keluarga variabel broken home dengan perkembangan 

religiusitas siswa di SMP PGRI Kasihan Bantul TA 2017/ 2018  

Berdasarkan uraian mengenai hubungan keluarga broken home 

dengan perkembangan religiusitas siswa di SMP PGRI Kasihan Bantul 

yang telah dilakukan, hasil penghitungan korelasi menaggunakan uji 

regresi menunjukkan hasil korelasi sebesar 0,95 yang berada pada kategori 

r 0,90-1,00 yang menyatakan bahwa antara variabel x dan y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau tinggi.  
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Sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keluarga 

broken home dengan perkembangan religiusitas siswa di SMP PGRI 

Kasihan Bantul.  

B. Penutup 

1. Perlu bimbingan yang baik terhadap siswa yang memiliki latar beakang 

keluarga broken home terkait dengan perkembangan religiusitas siswa. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap variabel perkembangan 

religiusitas siswa broken home  

3. Perlu adanya peelitian tentang kontribusi variabel perkembangan 

religiusitas terhadap variabel lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


